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Latar Belakang Penanggalan

Berawal dari surat-surat tak bertanggal, yang diterima Abu Musa Al-Asy-‘Ari radhiyahullahu’anhu; sebagai
gubernur Basrah kala itu, dari khalifah Umar bin Khatab. Abu Musa mengeluhkan surat-surat tersebut
kepada Sang Khalifah melalui sepucuk surat,

إنه يأتينا منك كتب ليس لها تاريخ

“Telah sampai kepada kami surat-surat dari Anda, tanpa tanggal.”
Dalam riwayat lain disebutkan,

ٍّ نعمَل، وقد قرأنْا كتاباً محلُّه ش عبان، فلا ندري إنَّه يأتينا مِن أمير المؤمنين كُتبٌ، فلا ندَري على أي 

أهو الذي نحن فيه أم الماضي

“Telah sampai kepada kami surat-surat dari Amirul Mukminin, namun kami tidak tau apa yang harus kami
perbuat terhadap surat-surat itu. Kami telah membaca salah satu surat yang dikirim di bulan Sya’ban. Kami
tidak tahu apakah Sya’ban tahun ini ataukah tahun kemarin.”
Karena kejadian inilah kemudian Umar bin Khatab mengajak para sahabat untuk bermusyawarah;
menentukan kalender yang nantinya menjadi acuan penanggalan bagi kaum muslimin.



Penetapan Patokan Tahun

Dalam musyawarah Khalifah Umar bin Khatab dan para sahabat, muncul beberapa usulan mengenai patokan
awal tahun. Ada yang mengusulkan penanggalan dimulai dari tahun diutus Nabi
shallallahu’alaihiwasallam. Sebagian lagi mengusulkan agar penanggalan dibuat sesuai dengan kalender
Romawi, yang mana mereka memulai hitungan penanggalan dari masa raja Iskandar (Alexander). Yang lain
mengusulkan, dimulai dari tahun hijrahnya Nabi shallallahu’alaihiwasalam ke kota Madinah. Usulan ini
disampaikan oleh sahabat Ali bin Abi Thalib radhiyallahu’anhu. Hati Umar bin Khatab radhiyallahu’anhu
ternyata condong kepada usulan ke dua ini,

بهافأرخواوالباطلالحقبينفرقتالهجرة
” Peristiwa Hijrah menjadi pemisah antara yang benar dan yang batil. Jadikanlah ia sebagai patokan
penanggalan.” Kata Umar bin Khatab radhiyallahu’anhu mengutarakan alasan.
Akhirnya para sahabatpun sepakat untuk menjadikan peristiwa hijrah sebagai acuan tahun. Landasan mereka
adalah firman Allah ta’ala,

سَ لمََسْجِدٌ  لِ مِنْ التَّقْوَى  عَلىَأسُ ِ فيِهتقَوُمَ أنَْ أحََقُّ يوَْمٍّ أوََّ

Sesungguhnya mesjid yang didirikan atas dasar takwa (mesjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut
kamu sholat di dalamnya. (QS. At-Taubah:108)

Para sahabat memahami makna “sejak hari pertama” dalam ayat, adalah hari pertama kedatangan hijrahnya
Nabi. Sehingga moment tersebut pantas dijadikan acuan awal tahun kalender hijriyah.



Al Hafidz Ibnu Hajar Al-Asqalani rahimahillah dalam Fathul Bari menyatakan,

تعالىقولهمنبالهجرةالتاريخأخذواالصحابةأنالسهيليوأفاد أنهفتعين،مطلقاالأيامأولليسأنهالمعلوممنلأنهيومأولمنالتقوىعلىأسسلمسجد :

النبيفيهوعبد،الإسلامفيهعزالذيالزمنأولوهومضمرشيءإلىأضيف – وسلمعليهاللهصلى – ابتداءالصحابةرأيفوافق،المسجدبناءوابتدأ،آمناربه

قولهمعنىأنوالمتبادر،قالكذا،الإسلاميالتاريخأيامأولأنهيومأولمنتعالىقولهأنفعلهممنوفهمنا،اليومذلكمنالتاريخ فيهدخلأييومأولمن :

–النبي وسلمعليهاللهصلى – أعلمواللهالمدينةوأصحابه .

“Dan As-Suhaili memberikan tambahan informasi: para sahabat sepakat menjadikan peristiwa hijrah sebagai
patokan penanggalan, karena merujuk kepada firman Allah Ta’ala,

سَ لمََسْجِدٌ  لِ مِنْ التَّقْوَى  عَلىَأسُ ِ فِيهتقَوُمَ أنَْ أحََقُّ يَوْمٍّ أوََّ

“Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut
kamu sholat di dalamnya.” (QS. At-Taubah: 108)

Sudah suatu hal yang maklum; maksud hari pertama (dalam ayat ini) bukan berarti tak menunjuk pada hari tertentu. Nampak
jelas ia dinisbatkan pada sesuatu yang tidak tersebut dalam ayat. Yaitu hari pertama kemuliaan islam. Hari pertama Nabi
shallallahu’alaihiwasallam bisa menyembah Rabnya dengan rasa aman. Hari pertama dibangunnya masjid (red. masjid
pertama dalam peradaban Islam, yaitu masjid Quba). Karena alasan inilah, para sahabat sepakat untuk menjadikan hari
tersebut sebagai patokan penanggalan. Dari keputusan para sahabat tersebut, kita bisa memahami, maksud “sejak hari
pertama” (dalam ayat) adalah, hari pertama dimulainya penanggalan umat Islam. Demikian kata beliau. Dan telah
diketahui bahwa makna firman Allah ta’ala: min awwali yaumin (sejak hari pertama) adalah, hari pertama masuknya
Nabi shallallahu’alaihiwasallam dan para sahabatnya ke kota Madinah. Allahua’lam. ” (Fathul Bari, 7/335)



DIMANA POSISI PENTING

MOMEN HIJRAH DALAM

TAHAPAN DAKWAH RASUL SAW?









HIJRAH PERTAMA DAN KEDUA
PARA SAHABAT NABI SAW.

KE HABASYAH (ETIOPIA)





Kota Makkah, bulan Rajab tahun ketujuh Sebelum Hijriyah (SH)/615 M, di tengah kegelapan malam yang mencekam, 12
pria dan empat wanita sahabat Rasulullah SAW mengendap-endap meninggalkan Makkah.
Dua perahu yang terapung di Pelabuhan Shuaibah siap mengantarkan mereka menuju ke sebuah negeri untuk
menghindari kemurkaan dan kebiadaban kafir Quraisy.
Negeri yang mereka tuju itu bernama Habasyah atau Abyssinia dan kini dikenal sebagai negara Ethiopia--sebuah
kerajaan di daratan benua Afrika. Para sahabat itu hijrah ke Habasyah atas saran Rasulullah SAW.
Ditetapkannya Habasyah sebagai tempat pengungsian karena Raja Negus (Najasyi) yang berkuasa di negeri itu dikenal
sebagai orang yang adil, lapang hati, dan suka menerima tamu.
Inilah proses hijrah pertama yang dilakukan kaum Muslim sebelum peristiwa hijrah ke Madinah. Di antara sahabat
yang hijrah ke Ethiopia itu antara lain adalah Usman bin Affan dan istrinya Ruqayyah yang juga putri Rasulullah
SAW serta sahabat dekat lainnya. (12 pria dan 4 wanita).
Setibanya di Ethiopia, mereka disambut dengan penuh keramahan dan persahabatan. Inilah kali pertama ajaran Islam tiba
di Afrika. Raja Ethopia lalu menempatkan mereka di Negash yang terletak di sebelah utara Provinsi Tigray. Wilayah itu lalu
menjadi pusat penyebaran Islam di Ethiopia yang masuk dalam bagian Afrika Timur.
Setelah tiga bulan menetap di Ethiopia dan mendapat perlindungan, para sahabat mencoba kembali pulang ke kampung
halamannya, Makkah. Namun, situasi Makkah ternyata belum aman.
Rasulullah SAW lalu memerintahkan umat Muslim agar kembali ke Ethiopia untuk yang kedua kalinya. Jumlah
sahabat yang hijrah pada gelombang kedua itu terdiri atas 80 sahabat. Rasulullah pun berpesan kepada para
sahabat untuk menghormati dan menjaga Ethiopia. (83 pria dan 19 wanita).
Orang kafir Quraisy lalu mengirimkan utusannya, Amr bin Ash dan Abdullah bin Abi Rabi'ah al-Makhzumi, untuk
menghadap Raja Najasyi. Keduanya meminta Raja Najasyi mengusir umat Islam dari tanah Ethiopia.
Permintaan orang kafir Quraisy itu ditolak Raja Najasyi dan para sahabat tetap tinggal di negeri itu hingga Rasulullah SAW
hijrah ke Madinah. Tak semua sahabat kembali berkumpul dengan Rasulullah SAW, sebagian di antara mereka
memutuskan menetap di Ethiopia. Mereka lalu menyebarkan agama Islam di wilayah timur 'benua hitam' itu.



Cahaya Islam pertama kali menyentuh Afrika melalui sebuah desa bernama An-Najasyi pada tahun ke-5 masa kenabian
atau tahun 615 M. Desa tersebut terletak di dekat Kota Makalele, ibukota wilayah Tigray di sebalah utara Ethiopia.

Islam masuk ke An-Najasyi dibawa oleh para sahabat Nabi yang kala itu tengah hijrah dari Mekkah ke Habasyah untuk
menghindari ancaman kaum Quraisy yang selalu menyakiti kaum muslim ketika itu.

Rasulullah sengaja memilih Habasyah sebagai tempat hijrah pertama karena wilayah tersebut dinilai aman untuk umat Islam
meskipun penduduknya kala itu menganut agama Kristen.
Dakwah para sahabat di Habasyah bisa dibilang lancar. Ditambah lagi dengan masuk Islamnya Raja Habasyah, yaitu Ashhamah
bin Abhar An-Najasyi. Sejak saat itu, masyarakat Habasyah banyak yang memeluk Islam.

Mayoritas muslim di Afrika berasal dari An-Najasyi.
Menurut data WHO pada tahun 2012, dari 91,7 juta penduduk Ethiopia, sekitar 34% warganya memeluk Islam dan
mayoritasnya berasal dari An-Najasyi.
Sampai sekarang, eksistensi Islam di desa tersebut terus berkembang pesat. Hal itu dibuktikan dengan kentalnya nuansa Islam
di An-Najasyi seperti banyaknya masjid yang didirikan di desa tersebut. Pendidikan agama Islam pun jadi prioritas utama di An-
Najasyi.

Ada sebuah masjid yang jadi ikon muslim di desa tersebut, yakni Masjid An-Najasyi. Masjid ini tak pernah sepi dari jemaah
karena di sini merupakan pusat kegiatan pembelajaran Islam.

Tak jauh dari masjid tersebut terdapat sebuah gereja bernama Gereja Maryam. Nama gereja itu diambil dari istri sang raja yang
bernama Maryam. Katanya, Maryam tidak mengikuti jejak sang suami untuk memeluk Islam, dia lebih memilih menganut
agama Nasrani.

Melalui desa inilah, Islam mulai menyebar ke seluruh Afrika meskipun di sana Islam masih jadi minoritas. Walaupun begitu, ini
jadi bukti bahwa Islam memang menyebar ke seluruh dunia sebagaimana yang dijanjikan oleh Allah.



Di lokasi sekitar masjid inilah, Raja Negus (Ashama bin Abjar) yang hidup
pada masa Rasulullah SAW, memberikan perlindungan kepada para sahabat
yang berhijrah mencari suaka perlindungan akibat intimidasi kafir Quraisy
pada masa awal Islam. Masjid ini sendiri lokasinya berada di Kota Negash,
utara Etiopia.





MOMEN HIJRAH

RASUL SAW



(MUSIM HAJI TAHUN KE 11 KENABIAN~JULI 620 M)

ENAM JIWA YANG MULIA:

(1) AS’AD BIN ZARARAH (BANI NAJJAR) 
(2) ‘AUF BIN AL HARITS BIN RIFA’AH (BANI NAJJAR)

(3) RAFI’ BIN MALIK (BANI ZARIQ)
(4) QUTHBAH BIN AMIR BIN HADIDAH(BANI HARAM BIN KA’B)

(5) UQBAH BIN AMIR BIN NABIY (BANI HARAM BIN KA’B)
(6) JABIR BIN ABDILLAH BIN RI’AB (BANI UBAID BIN KA’B)



MINA, Kota Tenda

Dinamakan Mina karena banyakanya darah yang ditumpahkan di dalamnya, atau ada riwayat, bahwa
setelah Jibril ingin meninggalkan Adam ia berkata “Tamanna” (bercita-citalah, mengharaplah), ia
menjawab “atamanna al-Jannah” oleh sebab itu disebut Mina, Karena adanya harapan (umniyah)
untuk masuk surga.

Kota Mina berjarak kurang lebih 7 kilometer dari Makkah. Sering disebut kota ribuan tenda karena di
sanalah berdiri ribuan tenda untuk jutaan jamaah haji tiap tahunnya selama musim haji. Mempunyai luas
16.8 Km persegi, Mina merupakan lembah di tengah padang pasir. Mina berada di sebelah Timur kota
Makkah, Arab Saudi. Ia terletak di antara Makkah dan Muzdalifah. Selain mendapat julukan kota tenda, Mina
juga dikenal sebagai tempat dilaksanakannya kegiatan lempar jumrah dalam ibadah haji

Mina didatangi oleh jamaah haji pada tanggal 8 Dzulhijah atau sehari sebelum wukuf di Arafah. Jamaah haji
tinggal di sini sehari semalam sehingga dapat melakukan shalat Dzuhur, Ashar, Maghrib, Isya, dan Subuh.
Kemudian setelah shalat Subuh tanggal 9 Dzulhijah, jamaah haji berangkat ke Arafah.

Jamaah haji datang lagi ke Mina setelah selesai melaksanakan wukuf di Arafah. Jamaah haji ke Mina lagi
karena para jamaah haji akan melempar jumrah. Tempat atau lokasi melempar jumrah ada 3 yaitu Jumrah
Aqabah, Jumrah Wusta, dan Jumrah Ula. Di Mina jamaah haji wajib melaksanakan mabit (bermalam) yaitu
malam tanggal 11,12 Dzulhijah bagi jamaah haji yang melaksanakan Nafar Awal atau malam tanggal
11,12,13 Dzulhijah bagi jamaah yang melaksanakan Nafar Tsani.



MINA, Kota Tenda
Mina juga merupakan tempat atau lokasi penyembelihan binatang kurban. Di Mina ada Masjid Khaif, 
merupakan masjid di mana Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wassallam melakukan shalat dan khutbah 
ketika berada di Mina saat melaksanakan ibadah haji.
Tempat ini mulai didatangi jamaah sejak 8 Dzulhijjah saat tarwiyah, hingga nanti jamaah kembali lagi ke sini
setelah puncak ibadah haji yaitu Wukuf di Arafah pada tanggal 10 Dzulhijjah. Jamaah wajib bermalam di 
Mina pada tanggal 11 dan 12 Dzulhijjah bagi yang mengambil Nafar Awal, dan tgl 13 Dzulhijjah bagi yang 
mengambil Nafar Tsani/Akhir.
Jamaah haji ke Mina lagi karena para jamaah haji akan melempar jumrah. Tempat atau lokasi melempar
jumrah ada 3 yaitu Jumrah Aqabah, Jumrah Wusta, dan Jumrah Ula.

Di Mina terdapat beberapa tempat penting :
1. Jamarat, yaitu lokasi dimana terdapat ke tiga jumrah, Ula, Wustha, dan Aqabah.
2. Al-Manhar (Jabal Qurban), yaitu lokasi penyembelihan binatang.
3. Masjid Al-Khaif, yaitu lokasi Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi Wassallam melakukan shalat dan khutbah 
ketika berada di Mina sewaktu berhaji.
4. Masjid Al-Bai’ah, yaitu tempat Rasulullah dibai’at oleh orang-orang Anshar yang datang dari Madinah 1 
tahun sebelum hijrah.

Rasulullah bersabda “Sesungguhnya Mina itu seperti rahim, ketika terjadi kehamilan, diluaskan oleh 
Allah Subhanahu Wa Taala.” MasyaAllah!
Berapapun jumlah jamaah yang ada Mina pada waktu haji, insyaAllah semua akan mendapat tempat di sini.





(MUSIM HAJI TAHUN KE 12 KENABIAN~JULI 621 M)

BAI’AH AQABAH PERTAMA (BAI’AT NISA’):
12 ORANG ( LIMA JIWA YANG MULIA+7 ORANG), KECUALI:

JABIR BIN ABDILLAH BIN RI’AB (BANI UBAID BIN KA’B), 

TUJUH ORANG YANG BARU:
(1)MUADZ BIN HARITS (KHAZRAJ)

(2)DZAKWAN BIN ABDUL QAIS (KHAZRAJ)
(3) UBADAH BIN SHAMIT(KHAZRAJ)
(4)YAZID BIN TSA’LABAH (KHAZRAJ)

(5)AL ABBAS BIN UBADAH (KHAZRAJ)
(6) UMAIM BIN SAIDAH (KHAZRAJ)

(7) ABUL HAITSAM BIN AT TIHAN (AUS)



BAIAT AQABAH

BAI’AT BERMAKNA SUMPAH

AQABAH ADALAH SEBUAH TEMPAT 
DI DEKAT MINA

BAI’AT AQABAH ADALAH PERISTIWA SUMPAH
DARI PERWAKILAN SUKU AUS DAN KHAJRAJ 

KEPADA NABI SAW. DI AQABAH UNTUK 
MENDUKUNG DAKWAH ISLAM











Imam al-Bukhâri [5], Muslim [6], an-Nasâ`i [7], Ahmad [8], Ibnu Ishâq [9], Ibnu Sa’ad [10], dan lain-lain
meriwayatkan dari hadits ‘Ubâdah bin Shâmit Radhiyallahu ‘anhu, ia merupakan salah seorang yang
menunaikan haji kala itu. Mereka meriwayatkan bunyi bai’ah tersebut, yaitu perkataan ‘Ubâdah:
Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berkata kepada mereka:

أوَْلَدَكُمْْتقَْتلُوُاوَلَْتزَْنوُاوَلَْتسَْرِقوُالَْوَْشَيْئاًبِاللَِّْتشُْرِكُوالَْأنَْْعَلىَباَيِعوُنِيتعَاَلوَْا

فىَوَْفمََنْْمَعْرُوفْ فِيتعَْصُونِيوَلَْجُلِكُمْْوَأرَْْأيَْدِيكُمْْبيَْنَْتفَْترَُونهَُْبِبهُْتاَنْ تأَتْوُاوَلَْ

نْياَفِيبِهِْفعَوُقبَِْاشَيْئًْذلَِكَْمِنْْأصََابَْوَمَنْْاللَِّْعَلىَفأَجَْرُهُْمِنْكُمْْ وَمَنْْفاَرَة ْكَْلهَُْفهَُوَْالدُّ

“هُْعَنْْعَفاَشَاءَْوَإنِْْعَاقبَهَُْشَاءَْإنِْْاللَِّْإلِىَفأَمَْرُهُْاَللُّْفسََترََهُْشَيْئاًذلَِكَْمِنْْأصََابَْ

Kemarilah, hendaklah kalian berbai’at kepadaku untuk tidak menyekutukan Allah dengan apapun,
kalian tidak mencuri, tidak berzina, tidak membunuh anak-anak kalian, tidak akan berbuat dusta yang
mereka ada-adakan antara tangan dan kaki kalian, tidak durhaka kepadaku dalam perkara yang ma’ruf.
Barang siapa yang menepati bai’at (janji) ini, maka ia akan mendapatkan pahala dari Allah Azza wa
Jalla. Barang siapa yang melanggar salah satunya, lalu dihukum di dunia, maka hukuman itu menjadi
kaffarah (penghapus dosa) baginya. Barang siapa yang melanggar salah satunya, lalu Allah Azza wa
Jalla menutupi kesalahannya tersebut, maka urusannya dengan Allah, jika Allah Azza wa Jalla
berkehendak, maka Allah k bisa menghukumnya; jika Allah Azza wa Jalla berkehendak, maka Allah
Azza wa Jalla bisa memaafkanya”.



NABI SAW. MENGUTUS 
SAHABAT MUSHAB BIN UMAIR RA.

(AL MUQRI’ DAN PEMBINA UMAT)
DI YASTRIB (MADINAH)



THALABUN NUSROH

ADALAH UPAYA MEMINTA DUKUNGAN 
DARI PEMILIK KEKUATAN (AHLUL QUWWAH), 

TUJUAN: 
(1) MELINDUNGI PENGEMBAN DAKWAH, 

(2) MENGANTARKAN KE KEKUASAAN UNTUK 
MENERAPKAN ISLAM

THALABUN NUSROH 
ADALAH BAGIAN AKHIR DARI TAHAPAN

TAFAUL MA’AL UMMAH



SOSOK SAAD BIN MUADZ
Sa'ad bin Mu'adz (bahasa Arab: معاذبنسعد )adalah Sahabat Nabi Muhammad yang juga
pemimpin Bani Aus di Madinah. Sa'ad memeluk Islam pada tahun 622 M (1 H), ketika Nabi
Muhammad tiba di Madinah. Ia adalah salah satu dari figur kuat di antara golongan Anshar.
Sa'ad adalah sahabat dari Umayyah bin Khalaf.[1] Ketika Sa'ad berada di Mekkah, ia akan tinggal
di rumah Umayah dan ketika Umayah ke Madinah, ia akan tinggal di rumah Sa'ad.[1]
Beberapa saat sebelum terjadi Pertempuran Badar, Sa'ad berkunjung ke Mekkah untuk
melaksanakan Umrah bersama teman non-Muslimnya Umayah, ketika ia berjumpa dengan Abu
Jahal terjadi perselisihan dan Sa'ad menjadi marah, sehingga mengancam Abu Jahal bahwa ia
akan menghadang kafilah dagang dari Mekkah yang menuju Suriah dan berdasarkan informasi
dari Umayah bahwa Abu Jahal merasa terancam kedudukannya dengan keberadaan Nabi
Muhammad.[1]
Setelah Pertempuran Khandaq pada tahun 627 (5 H), ketika Madinah gagal dikuasai oleh
pasukan Mekkah, kaum Muslim mendakwa bahwa kaum Yahudi dari Bani Quraizah melakukan
pengkhianatan dengan melaksanakan perjanjian dengan musuh. Kaum Muslim melakukan
pengempungan terhadap benteng Bani Quraizah, hingga Bani Quraizah menyerah tanpa syarat
setelah pengepungan selama beberapa minggu.[2]
Beberapa anggota dari Bani Aus memohon kepada Nabi Muhammad menunjuk hakim dari Bani
Aus untuk menghukum sekutu lama mereka Bani Quraizah, hingga Nabi Muhammad menunjuk
Sa'ad bin Mu'adz atas keputusan itu Bani Quraizah juga menerima penunjukan itu.[3][4][5] Sa'ad
yang mengalami luka dalam pertempuran Khandaq dan telah diambang kematian memutuskan,
bahwa setiap laki-laki dewasa dari Bani Quraizah dihukum mati dan semua wanita dan anak-anak
dijadikan budak.
Kemudian Sa'ad meninggal beberapa hari setelah memberikan keputusan terhadap Bani
Quraizah.



(MUSIM HAJI TAHUN KE 13 KENABIAN~JUNI 622 M)

BAI’AH AQABAH KEDUA(BAI’AT KUBRO), MALAM:
(75 ORANG, 73 PRIA DAN 2 WANITA~NUSAIBAH BINTI KA’AB DAN ASMA BINTI AMR)

12 ORANG NAQIB, 9 DARI KHAZRAJ DAN 3 DARI AUS :
(1) AS’AD BIN ZURARAH

(2) SA’D BIN RABI’
(3) ABDULLAH BIN RAWAHAH

(4) RAFI’ BIN MALIK
(5) AL BARRA BIN MA’RUR
(6) ABDULLAH BIN AMRU
(7) UBADAH BIN SHAMIT

(8) SA’D BIN UBADAH
(9) AL MUNDZIR BIN AMRU

(10) USAID BIN HUDHAIR
(11) SA’D BIN KHAITSAMAH

(12) RIFA’AH BIN ABDUL MUNDZIR 



Imam Bukhâri,[5] Imam Muslim,[6] Ibnu Ishâq meriwayatkan pokok-pokok bai’at ini. Akan tetapi
penjelasan lebih rinci dibawakan oleh Imam Ahmad[7] dari hadits Jâbir, dan al-Baihaqî.[8]

Jâbir Radhiyallahu anhu bertanya: “Wahai Rasulullah, kami berbai’at
kepadamu dalam hal apa saja?” Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa
sallam menjawab: “Kalian berbai’at kepadaku untuk selalu mau
mendengar dan taat dalam keadaan giat (senang) atau malas (berat),
selalu memberikan nafkah dalam keadaan susah atau senang, selalu
memerintahkan yang ma’ruf dan mencegah dari yang munkar, selalu
di jalan Allah dan jangan terpengaruh dengan celaan orang yang
mencela, jika aku sudah datang ke (tempat) kalian agar kalian
menolongku, melindungiku dari hal-hal yang kalian hindarkan dari
diri, istri dan anak-anak kalian. Dan kalian akan mendapatkan
surga”. (Lafazh ini merupakan riwayat Imam Ahmad).



Ketika bai’at sudah terlaksana dan perwakilan masing suku-suku sudah ditentukan, kaum Anshâr
pun bersiap-siap hendak meninggalkan tempat itu. Namun, tiba-tiba setan menyibak tabir
pertemuan ini, agar kaum musyrik Makkah memiliki kesempatan untuk datang dan menangkapi
kaum muslimin sebelum bubar. Setan berseru dengan suara lantang: “Wahai, penduduk Mina!
Tidakkah kalian merasa terhina? Orang-orang murtad itu (maksudnya kaum muslimin, Red.)
berkumpul bersama Muhammad di daerah kekuasaan kalian!”

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam berseru: “Ini adalah Azab (nama jin yang tinggal di)
Aqabah. Ini anak Azyab. Demi Allah, wahai musuh Allah! Sungguh, aku akan mengerahkan
seluruh kemampuan untuk melawanmu.”

Ketika mendengar teriakan setan ini, al-‘Abbas berkata: “Demi Dzat yang mengutusmu dengan
al-haq, jika engkau mau, sesungguhnya kami bisa menyerang penduduk Mina dengan
pedang-pedang kami besok hari,” tetapi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda
kepada mereka: “Kita belum diperintah untuk itu. Pulanglah kalian ke
perkemahan,”kemudian para sahabat pun kembali ke tempat tinggal mereka.



DIMULAINYA HIJRAH
ABU SALAMAH

SHUHAIB
UMAR BIN KHATHTHAB



PERTEMUAN ORANG KAFIR 
UNTUK MEMBUNUH NABI SAW.

DARUN NADWAH



كُرُْوَاِذْ  نَْبكَِْيمَ  االذَِي  كَْكَفرَُو  بِتوُ  كَْاوَ ْلِيثُ  تلُوُ  اوَ ْيقَ 

كَْؕ رِجُو  نَْيخُ  كُرُو  كُْوَيمَ  ُْؕرُْوَيمَ  ُْاللّه رُْوَاللّه نَْخَي  مٰكِرِي  ال 

QS Al Anfal (8):30. Dan (ingatlah), ketika orang-orang kafir (Quraisy) memikirkan
tipu daya terhadapmu (Muhammad) untuk menangkap dan memenjarakanmu
atau membunuhmu, atau mengusirmu. Mereka membuat tipu daya dan Allah
menggagalkan tipu daya itu. Allah adalah sebaik-baik pembalas tipu daya.



HIJRAH







RUTE HIJRAH :
GUA TSUR DI JABAL TSUR



SELAMA TIGA MALAM 
BELIAU DAN ABU BAKAR RA.

DI GUA TSUR



SELAMA TIGA MALAM 
BELIAU DAN ABU BAKAR RA.

DI GUA TSUR
(MALAM JUMAT, MALAM SABTU, MALAM AHAD) 

DIBANTU OLEH ABDULLAH BIN ABU BAKAR
(INFORMAN) DAN AMIR BIN FUHAIRAH

(MENGGEMBALA KAMBING UNTUK SUSU
DAN MENGHAPUS JEJAK)



يْالْغاَرِْإذِْْذِينَْكَفرَُواْثاَنِيَْاثنْيَْنِْإذِْْهُمَاْفِْإلَِْتنَْصُرُوهُْفقَدَْْنصََرَهُْاَللُّْإذِْْأخَْرَجَهُْالَْ

َ مَعنَاَ يقَوُلُْلِصَاحِبِهِْ ْلمَْْترََوْهَاْلَْاَللُّْسَكِينتَهَُْعَليَْهِْوَأيَدََهُْفأَنَْزَْلََ تحَْزَنْ إنَِّ اللََّّ بِجُنوُد 

ْحَكِيْهِيَْالْعلُْياَوَكَلِمَةُْاللَِّْكَلِمَةَْالذَِينَْكَفرَُواْالسُّفْلىَْوَجَعلََْ (40)م ْوَاَللُّْعَزِيز 

QS At Taubah (9): 40. Jikalau kamu tidak menolongnya (Muhammad) maka

sesungguhnya Allah telah menolongnya (yaitu) ketika orang-orang kafir (musyrikin Mekah)
mengeluarkannya (dari Mekah) sedang dia salah seorang dari dua orang ketika keduanya
berada dalam gua, di waktu dia berkata kepada temannya: "Janganlah kamu bersedih hati,
sesungguhnya Allah beserta kita." Maka Allah menurunkan ketenangan kepada
(Muhammad) dan membantunya dengan tentara yang kamu tidak melihatnya, dan Al-Quran
menjadikan kalimah orang-orang kafir itulah yang rendah. Dan kalimat Allah itulah yang
tinggi. Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana[643].

[643]. Maksudnya: orang-orang kafir telah sepakat hendak membunuh Nabi SAW, maka Allah s.w.t. memberitahukan maksud jahat
orang-orang kafir itu kepada Nabi SAW. Karena itu maka beliau keluar dengan ditemani oleh Abu Bakar dari Mekah dalam
perjalanannya ke Madinah beliau bersembunyi di suatu gua di bukit Tsur.























PERJALANAN DARI GUA TSUR
KE MADINAH:

(1) MEREKA DIPANDU OLEH ABDULLAH BIN URAIQITH AL LAITSI 
PADA MALAM SENIN RABIUL AWAL/16 SEP 622 M

(2) DIBAWAKAN BEKAL OLEH ASMA BINTI ABU BAKAR 
(DZATUN NITHAQAINI~PEMILIK DUA IKAT PINGGANG)
(3) ABU BAKAR BERJALAN DI BELAKANG RASUL SAW.

(4) DIKEJAR OLEH SURAQAH BIN MALIK



RUTE HIJRAH :
QUBA

(SENIN, 8 RABIUL AWAL 1H/23 SEP 622 M)
BELIAU TINGGAL DI RUMAH

KULTSUM BIN AL HADAM
(SELAMA 4 HARI:SENIN, SELASA, RABU, KAMIS).

BELIAU MENDIRIKAN MASJID QUBA,
MASJID PERTAMA YANG DIBANGUN ATAS DASAR 

TAQWA. 



وْٰ سَْعَلىَْالتقَ  جِد ْاسُ ِ هِْابَدًَاْْْؕلمََس  ْفيِ  مَْفيِْ لَْتقَمُ  ْتقَوُ  ْانَ  ْاحََقُّ م  ْاوََلِْيوَ  هِْىْمِن  هِْْؕفيِ 

ُْيحُِبُّْ اْْْؕوَاللّه ْيتَطََهَرُو  نَْانَ  ْيُّحِبُّو  نَْرِجَال  رِي  مُطَه ِ ال 

QS At Taubah (9):108. Janganlah engkau melaksanakan shalat dalam masjid itu selama-lamanya.
Sungguh, masjid yang didirikan atas dasar takwa, sejak hari pertama adalah lebih pantas engkau
melaksanakan shalat di dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri.
Allah menyukai orang-orang yang bersih.

ْخَْ وَان  ِْوَرِض  وٰىْمِنَْاللّه ياَنهَْٗعَلٰىْتقَ  ْاسََسَْبنُ  ياَنهَْٗعَلٰىْشَفَْافَمََن  ْاسََسَْبنُ  ْمَن  ْامَ  ر  ْي  اْجُرُف 

مَْ قوَ  دِىْال  ُْلَْيهَ  ْناَرِْجَهَـنمََْْؕوَاللّه هَارَْبهِْٖفىِ  ْفاَن  نَْهَار  ْالّٰهلِمِي 

109. Maka apakah orang-orang yang mendirikan bangunan (masjid) atas dasar takwa kepada
Allah dan keridhaan(-Nya) itu lebih baik, ataukah orang-orang yang mendirikan bangunannya di
tepi jurang yang runtuh, lalu (bangunan) itu roboh bersama-sama dengan dia ke dalam neraka
Jahanam? Allah tidak memberi petunjuk kepada orang-orang yang zhalim.







RUTE HIJRAH :
MADINAH

(JUMAT, 12  RABIUL AWAL 1H/27 SEP 622 M)

(1) BELIAU MELEPAS UNTANYA, AL QASHWA, 
MENENTUKAN TEMPAT TINGGAL BELIAU
(2) MEMBANGUN MASJID NABAWI

(3) SELAMA PROSES PEMBANGUNAN BELIAU TINGGAL DI 
RUMAH ABU AYYUB AL ANSHORI



Masjid Nabawi berada di samping rumah Rasulullah. Berbentuk kotak,
seperti benteng sederhana dengan tembok setinggi pagar. Tanpa lantai,
hanya beralaskan tanah. Di bagian depan, ada atap dari daun kurma. Tiang
penyangganya pun juga terbuat dari batang kurma. Bagian yang beratap
hanya untuk shaf terdepan. Tak lupa ada mimbar sederhana untuk Nabi.







Rumah Nabi yang berbentuk persegi
panjang.

Ukurannya hanya 8×4 meter dan
berada di hamparan padang pasir
yang gersang.

Dindingnya terbuat dari tanah liat,
sedangkan atap rumah Nabi
Muhammad Saw hanya pelepah
kurma.

Ruangan rumah beliau dibagi menjadi
dua bagian.

Ruang pertama dengan luas 5×4
meter yang berfungsi sebagai
tempat istirahat sekaligus ruang
serbaguna.

Sedangkan, sisanya digunakan
sebagai halaman rumah yaitu, 3×4
meter.



MAKNA HIJRAH
(SECARA BAHASA DAN SYAR’I)



DEFINISI HIJRAH 

 Secara bahasa, kata al-hijrah merupakan isim dari fi‘il
hajara; maknanya dhidd al-washl (lawan dari tetap
atau sama).

 Jika dinyatakan, "al-muhâjirah min ardh ilâ ardh
(berhijrah dari satu negeri ke negeri lain)," maknanya
adalah "tark al-ulâ li ats-tsâniyyah (meninggalkan
negeri pertama menuju ke negeri yang kedua)."
(Imam al-Razi, Mukhtâr ash-Shihâh, hlm. 690; Imam
Qurthubi, Tafsîr al-Qurthubi, III/48).



HIJRAH ….

TEMPAT A TEMPAT B





ZAMAN JAHILIYAH ISLAMY

• Bukan bodoh baca tulis tetapi

kerendahan akhlaq dan

kehidupan

• Prikehidupan yang

memperturutkan hawa nafsu

• Peribadahan yang rusak

• Tradisi mabuk minuman keras

• Tradisi Zina dan Pornoaksi

• Membunuh anak

• Curang dalam timbangan,

Judi, riba dan mencuri

• Terhormat dan mulia martabat
manusia

• Hidup distandarisasi dengan
HALAL dan HARAM

• Peribadahan yang bebas SYIRIK
• Akal dan pemikiran yang

cemerlang
• Nasab yang terjaga dan

terhormat
• Generasi yang shaleh dan

shalihah
• Kehidupan yang penuh barokah



❖Berpindah dari Darul Kufur ke Darul Islam
.

❖Daarul Kufur adalah negara yang
menerapkan hukum kufur (non Islam) dan
keamanan negara tersebut tidak dijamin
oleh keamanan kaum Muslim

(MEKKAH)

❖Daarul Islam adalah negara yang
menerapkan hukum Islam dan keamanan
negeri tersebut dijamin oleh kaum
Muslim.

(MADINAH)



LANGKAH STRATEGIS :

(1) MEMBANGUN MASJID NABAWI SEBAGAI PUSAT 
PERADABAN ISLAM

(2) MEMPERSAUDARAKAN KAUM MUSLIMIN (MUHAJIRIN 
DAN ANSHOR)

(3) MEMBUAT PERJANJIAN “AL MITSAQ AL MADINAH” 
DENGAN NON MUSLIM

(4) MEMBANGUN KEKUATAN MILITER BARU



(1)
MEMBANGUN MASJID 

SEBAGAI PUSAT PERADABAN
(ASPEK SPIRITUAL& POLITIK)





















Rasul SAW bersabda:

ماْبينْبيتيْومنبريْروضةْمنْرياضْالجنة

“antara rumahku dan mimbarku adalah taman (raudhah) dari taman-taman surga”

Syaikh Abdullah bin Jibrin rahimahullah menjelaskan: “hadits ini diriwayatkan oleh At Tirmidzi dari
Ali bin Abi Thalib dan Abu Hurairah dan beliau menilai hadits ini hasan gharib dari Ali. Juga 
diriwayatkan oleh Imam Ahmad, Muslim dan selainnya dari jalan lain yang di dalamnya terdapat
tambahan:

ومنبريْعلىْحوضي

‘dan mimbarku (kelak) akan berada di atas telagaku‘









Kiri: Tiang Wufud, Tengah: Tiang Ali/Haras, Kanan: Tiang Sarir
( https://kisahmuslim.com/5300-pilar-pilar-bersejarah-di-raudhah-masjid-nabawi.html)



Masjid ini dibangun di tempat di mana unta tunggangan nabi menghentikan perjalanannya.

Lokasi tersebut sebelumnya adalah tempat penjemuran kurma milik anak yatim
bersaudara, Sahl dan Suhail bin ‘Amr, yang kemudian dibeli oleh Nabi
Muhammad.

Tempat tersebut kemudian dibangun menjadi masjid Nabawi dan tempat kediaman Nabi
Muhammad.

Nabi Muhammad membangun masjid ini dengan tangannya sendiri bersama para sahabat dan
kaum muslimin.

Temboknya dibuat dari batu bata dan tanah, sedangkan atapnya dibuat dari daun kurma dengan
tiang penopang terbuat dari batang kurma.

Masjid Nabawi kemudian terus menerus mengalami renovasi dan diperluas.

Sampai pada akhirnya, ukuran masjid ini mencapai 100.000 m2 dengan luas lantai atas yang
mencapai 67.000 m2 dan pelataran masjid sebesar 135.000 m2.

Masjid ini sendiri dapat menampung sekitar 535.000 jemaah.



Dari Abu Hurairah radhiyallahu ‘anhu, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

حَالُْإلَِْإلِىَْثلَاثَةَِْمَسَاجِدَْالْمَسْجِْ صلىْ–دِْالْحَرَامِْ،ْوَمَسْجِدِْالرَسُولِْلَْتشَُدُّْالرِ 

وَمَسْجِدِْالأقَْصَى–اللهْعليهْوسلمْ

“Tidaklah pelana itu diikat –yaitu tidak boleh bersengaja melakukan perjalanan (dalam rangka
ibadah ke suatu tempat)- kecuali ke tiga masjid: Masjidil Haram, masjid Rasul –shallallahu ‘alaihi
wa sallam- dan masjidil Aqsho” (HR. Bukhari 1189 dan Muslim no. 1397).

Hadits ini juga diriwayatkan oleh Abu Sa’id Al Khudriy. Hadits ini secara tegas menunjukkan
keutamaan sengaja bersafar ke ketiga masjid di atas.



Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

ْمِنْْألَْفِْصَلاةَ ْفِيمَاْسِوَاهُْإِلَْالْْ فىِْمَسْجِدِىْهَذَاْخَيْر   ْ مَسْجِدَْالْحَرَامَْصَلاةَ

“Shalat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih baik dari 1000 shalat di masjid lainnya selain Masjidil Harom.” (HR. Bukhari 
no. 1190 dan Muslim no. 1394, dari Abu Hurairah)

Dalam riwayat lain, Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda,

فىِْمَسْجِدِىْأفَْضَلُْمِنْْألَْفِْصَلاةَ ْفِيمَاْسِوَاهُْإِلَْالْمَْ  ْ فىِْالْمَسْجِدِْالْحَرَْصَلاةَ  ْ مِْاسْجِدَْالْحَرَامَْوَصَلاةَ

أفَْضَلُْمِنْْمِائةَِْألَْفِْصَلاةَ ْفِيمَاْسِوَاهُْ

“Shalat di masjidku (Masjid Nabawi) lebih utama daripada 1000 shalat di masjid lainnya selain Masjidil Harom. Shalat di 
Masjidil Harom lebih utama daripada 100.000 shalat di masjid lainnya.” (HR. Ahmad dan Ibnu Majah no. 1406, dari
Jabir bin ‘Abdillah. Syaikh Al Albani mengatakan bahwa hadits ini shahih. Lihat Shahih At Targhib wa At Tarhib no. 
1173)















(2) 
MEMPERSAUDARAKAN 

KAUM MUSLIMIN
(MUHAJIRIN DAN ANSHOR)
(ASPEK SOSIAL& EKONOMI)



Peristiwa ini, sebagaimana disebutkan dalam banyak riwayat terjadi pada tahun pertama hijriyah.
Tempat deklarasi persudaraan ini -sebagian ulama mengatakan- di rumah Anas bin Mâlik,[2] dan
sebagian yang lain mengatakan di masjid.[3]

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mempersaudarakan mereka dua dua, satu dari Anshâr
dan satu lagi dari Muhajirin. Ibnu Sa’ad dengan sanad dari syaikhnya, al-Waqidi rahimahullah
menyebutkan, ketika Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam tiba di Madinah, beliau Shallallahu
‘alaihi wa sallam mempersaudarakan antara sebagian kaum Muhajirin dengan sebagian lainnya,
dan mempersaudarakan antara kaum Anshâr dengan kaum Muhajirin.

Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam mempersaudarakan mereka dalam al-haq, agar
saling menolong, saling mewarisi setelah (saudaranya) wafat. Saat deklarasi itu, jumlah
mereka 90 orang, terdiri dari 45 kaum Anshâr dan 45 kaum Muhajirin. Ada juga yang
mengatakan 100, masing-masing 50 orang.

Imam Bukhâri meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbâs Radhiyallahu anhu, ketika kaum Muhajirin baru tiba
di Madinah, kaum Muhajirin bisa mewarisi kaum Anshâr karena persaudaraan yang telah
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , sedangkan dzawil-arhâm (kerabat yang
bukan ahli waris) tidak.



Di antara contoh praktis buah dari persaudaraan yang dilakukan Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam
yaitu kisah ‘Abdurrahmân bin ‘Auf Radhiyallahu anhu dengan Sa’ad bin Rabi’ Radhiyallahu anhu.

Sa’ad Radhiyallahu anhu berkata kepada ‘Abdurrahmân Radhiyallahu anhu : “Aku adalah kaum
Anshâr yang paling banyak harta. Aku akan membagi hartaku setengah untukmu. Pilihlah di
antara istriku yang kau inginkan, (dan) aku akan menceraikannya untukmu. Jika selesai masa
‘iddahnya, engkau bisa menikahinya”. Mendengar pernyataan saudaranya itu, ‘Abdurrahmân
Radhiyallahu anhu menjawab: “Aku tidak membutuhkan hal itu. Adakah pasar (di sekitar sini)
tempat berjual-beli?” Lalu Sa’ad Radhiyallahu anhu menunjukkan pasar Qainuqa’.

Mulai saat itu, ‘Abdurrahmân Radhiyallahu anhu sering pergi ke pasar untuk berniaga, sampai akhirnya ia
berkecukupan dan tidak memerlukan lagi bantuan dari saudaranya.[4] Persaudaraan yang dijalin oleh
Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam terus berlanjut. Ketika kaum Muhajirin sudah merasa biasa, tidak
asing lagi, dan sudah mengetahui cara mencari nafkah, maka Allah Azza wa Jalla menggugurkan syariat
waris-mewarisi dengan sebab tali persaudaraan seperti ini, namun tetap melanggengkan persaudaraan
kaum mukminin

Referensi: https://almanhaj.or.id/3746-terjalinnya-persaudaraan-antara-kaum-muhajirin-dengan-kaum-
anshar.html



Melihat kondisi kaum Muhajirin, dengan landasan kekuatan persaudaraan, maka kaum Anshâr tak
membiarkan saudaranya dalam kesusahan. Kaum Anshâr dengan pengorbanannya secara total dan
sepenuh hati membantu mengentaskan kesusahan yang dihadapi kaum Muhajirin. Pengorbanan kaum
Anshâr yang mengagumkan ini diabadikan di dalam Al-Qur`ân, surat al-Hasyr/59 ayat 9 :

يمَانَْمِنْْقبَْلِهِمْْ جِدُونَْيحُِبُّونَْمَنْْهَاجَرَْإلِيَْهِمْْوَلَْيَْوَالذَِينَْتبَوََءُواْالدَارَْوَالْإِ

اصَةْ نْفسُِهِمْْوَلوَْْكَانَْبهِِمْْخَصَْفِيْصُدُورِهِمْْحَاجَةًْمِمَاْأوُتوُاْوَيؤُْثِرُونَْعَلىَْٰأَْ

Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman (Anshâr) sebelum
(kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka mencintai orang yang berhijrah kepada mereka. Dan mereka
tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa yang diberikan kepada mereka (orang
Muhajirin); dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin), atas diri mereka sendiri. Sekalipun
mereka memerlukan (apa yang mereka berikan itu).



Berkaitan dengan ayat di atas, terdapat sebuah kisah sangat masyhur yang melatarbelakangi turunnya ayat 9 
surat al-Hasyr. Abu Hurairah Radhiyallahu anhumenceritakan:

ْمِنْْالَْرَسُولُْاَللِّْصَلىَْاللهُْعَلَيْهِْوَسَل مَْمَنْْيَضُمُّْأوَْْيضُِيفُْهَذَاْفَْقَْأنََْرَجُلًاْأتَىَْالنبَِيَْصَلىَْاللهُْعَلَيْهِْوَسَل مَْفَبَعَثَْإلَِىْنِسَائهِِْفقَلُْنَْمَاْمَعَناَْإِلَْالْمَاءُْفَْ قاَلَْرَجُل 

حِيْسِرَاجَكِْقاَلتَْْمَاْعِنْدَناَْإِلَْقوُتُْصِبْياَنيِْفقَاَلَْهَي ِئيِْطَعاَمَكِْوَأصَْبِْْفَْالْأنَْصَارِْأنَاَْفاَنْطَلقََْبهِِْإلِىَْامْرَأتَهِِْفقَاَلَْأكَْرِمِيْضَيْفَْرَسُولِْاَللِّْصَلىَْاللهُْعَلَيْهِْوَسَل مَْ

مِيْصِبْياَنكَِْإِذَاْأرََادُواْعَشَاءًْفهََيأَتَْْطَعاَمَهَاْوَأصَْبحََتْْسِرَاجَهَاْوَنَوَمَتْْصِبْياَنهََاْثمَُْ ِ اْيأَكُْلَانِْفَباَتاَْمَتْْكَأنَهََاْتصُْلِحُْسِرَاجَهَاْفأَطَْفأَتَهُْْفجََعلََاْيرُِياَنهِِْأنَهَُمَْقاَوَنَو 

كَانَْبهِِمْْخَصَاصَةْ عَجِبَْمِنْْفعَاَلِكُمَاْفأَنَْزَلَْاَللُّْوَيؤُْثرُِونَْعَلىَْأنَْفسُِهِمْْوَلَوْْأوَْْطَاوِيَيْنِْفلَمََاْأصَْبَحَْغَدَاْإلِىَْرَسُولِْاَللِّْصَلىَْاللهُْعَلَيْهِْوَسَل مَْفقَاَلَْضَحِكَْاَللُّْالليَْلةََْ

وَمَنْْيوُقَْشُحَْنفَْسِهِْفأَوُلَئكَِْهُمْْالْمُفْلِحُونَْ

Ada seseorang yang mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam (dalam keadaan lapar), lalu beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam
mengirim utusan ke para istri beliau Shallallahu ‘alaihi wa sallam . Para istri Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam menjawab: “Kami tidak
memiliki apapun kecuali air”. Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: “Siapakah di antara kalian yang ingin menjamu orang ini?”
Salah seorang kaum Anshâr berseru: “Saya,” lalu orang Anshar ini membawa lelaki tadi ke rumah istrinya, (dan) ia berkata: “Muliakanlah
tamu Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam !” Istrinya menjawab: “Kami tidak memiliki apapun kecuali jatah makanan untuk anak-anak”.
Orang Anshâr itu berkata: “Siapkanlah makananmu itu! Nyalakanlah lampu, dan tidurkanlah anak-anak kalau mereka minta makan malam!”
Kemudian, wanita itu pun menyiapkan makanan, menyalakan lampu, dan menidurkan anak-anaknya. Dia lalu bangkit, seakan hendak
memperbaiki lampu dan memadamkannya. Kedua suami-istri ini memperlihatkan seakan mereka sedang makan. Setelah itu mereka tidur
dalam keadaan lapar. Keesokan harinya, sang suami datang menghadap Rasulullah Shallallahu ‘alaihi wa sallam , Beliau Shallallahu ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Malam ini Allah tertawa atau ta’ajjub dengan perilaku kalian berdua. Lalu Allah Azza wa Jalla menurunkan ayat-Nya, (yang
artinya): dan mereka mengutamakan (orang-orang Muhajirin) atas diri mereka sendiri, sekalipun mereka memerlukan (apa yang mereka
berikan itu). Dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, mereka itulah orang-orang yang beruntung –Qs. al-Hasyr/59 ayat 9. [HR
Bukhari]



(3) 
MENYUSUN 

PERJANJIAN MADINAH

DENGAN BERBAGAI ELEMEN
NON MUSLIM DI MASYARAKAT

(ASPEK HUKUM&PEMERINTAHAN) 



PIAGAM MADINAH (622 M)





(4) 
MEMPERSIAPKAN KEKUATAN

KAUM MUSLIMIN
(DAKWAH DAN JIHAD/MILITER)



خُذُْ رَةًْتاَ  ُْمَغاَنمَِْكَثِي  ْهٰذِهْٖوَْوَعَدَكُمُْاللّه نهََاْفعَجََلَْلكَُم  دِىَْو  كَفَْايَ 

مُْ ل  نَْاٰيةًَْل ِ ْۚوَلِتكَُو  كُمْ  ْصِرَاطًاالناَسِْعَن  دِيكَُم  نَْوَيهَ  مِنِي  مًاْ ؤ  تقَِي  س  مُّ

QS Al Fath (48): 20. Allah menjanjikan kepadamu harta rampasan perang
yang banyak yang dapat kamu ambil, maka Dia segerakan (harta
rampasan perang) ini untukmu dan Dia menahan tangan manusia dari
(membinasakan)mu (agar kamu mensyukuri-Nya) dan agar menjadi bukti
bagi orang-orang mukmin dan agar Dia menunjukkan kamu ke jalan yang
lurus.



POLITIK 
DALAM 
NEGERI

• PENERAPAN ISLAM 
KAFFAH

POLITIK

LUAR 

NEGERI

• DAKWAH DAN JIHAD





JIHAD FI SABILILLAH
ADALAH PERANG MELAWAN ORANG KAFIR
UNTUK MENEGAKKAN AGAMA ALLAH SWT.



GHAZWAH

LANGSUNG

DIIKUTI NABI 
SAW.

27
SARIYAH

TIDAK 
LANGSUNG

DIIKUTI NABI 
SAW.

38

SELAMA 10 TAHUN 
KEPEMIMPINAN NABI SAW. (IBNU HISYAM)



HIJRAH HARI INI:

(MIN DARIL KUFRIN ILA DARIL ISLAM)
DARI POLITIK SEKULER KE POLITIK ISLAM

DARI KEGELAPAN MENUJU CAHAYA



ARAH POLITIK HARI INI

Membangun Kepemimpinan
POPULISME OTORITER untuk 

Melanggengkan Ekonomi-
Politik SEKULER-KAPITALISME 

– NEOLIBERAL-DEMOKRASI



• Populisme otoritarian adalah suatu kepemimpinan populer

yang mengklaim didukung oleh rakyat, tetapi dibalik itu ada

sifat dan kepentingan sewenang-wenang/otoriter

• Pemimpin populis otoriter menjadikan populisme nya untuk mengontrol

penuh parpol TNI, Polri, media, Ormas. Dan hal ini akan dijadikan untuk

melakukan tindakan represif / otoriter pada kelompok kritis (media

massa, content creator, kelompok masyarakat sipil kritis, kelompok Islam

kritis)

• Kepemimpinan populis otoriter digunakan untuk menstabilkan kondisi

politik agar program-program rezim penguasa dapat berjalan lancar tanpa

hambatan yang berarti. De facto program-program penguasa mengarah

pada corak pembangunan kapitalisme-neoliberal.



PENGUASA
(Prabowo - Gibran/Jokowi)

PARPOL

RAKYAT UMUM

TNIPOLRI

RUU POLRI
Perluasan

Kewenangan
Kontrol Penuh Polri

ORMAS 
KEAGAMAAN

KELOMPOK KRITIS
Masyarakat Sipil

KELOMPOK KRITIS
Kelompok Islam 

Kaffah

MEDIA MASSA &
CONTENT CREATOR KRITIS

RUU PENYIARAN
UU KUHP
UU ITE
Represif & 
Otoritarian

OLIGARK
INVESTOR
KAPITALIS

MK

RUU MK
Kooptasi & 
Pengendalian



ARAH POLITIK ESOK HARI

Membangun Kepemimpinan
GLOBAL-ADIL untuk

Menerapkan Islam Kaffah
dalam bingkai

KHILAFAH ‘ALA MINHAJIN 
NUBUWWAH





MENELADANI
METODE RASUL SAW 

DENGAN DAKWAH BERJAMAAH
DALAM 

PARTAI POLITIK ISLAM IDEOLOGIS



MELALUI THALABUN NUSRAH
DENGAN DUKUNGAN

AHLU QUWWAH YANG IKHLASH
(SEKELAS SA’AD BIN MUADZ)

MENEGAKKAN ISLAM KAFFAH
DAN KHILAFAH



RASUL SAW DAN ISLAM:

MENGAKHIRI KEKUASAAN DZALIM,

MEMBANGUN KEKUASAAN ADIL,
DI YATSRIB (MADINAH).



جَـنةََْوَْلمََْ خُلوُاْال  ْتدَ  ْانَ  تمُ  ْحَسِب  نَْخَلَْامَ  ْمَثلَُْالذَِي  تِكُم  ْاْياَ  لِكُمؕ  ْقبَ  اْمِن  و 

زِْ سَاءُْٓوَالضَرَاءُْٓوَزُل  باَ  هُمُْال  لُْوَْمَسَت  لَْالرَسُو  اْحَتهىْيقَوُ  نَْلوُ  الذَِي 

رُْاللّهِْؕ اْمَعهَْٗمَتٰىْنصَ  ِ قرَِيۡبٌ الَََۤ اِنَّ اٰمَنوُ  نصَۡرَ اللَّه

QS Al Baqarah (2): 214. Ataukah kamu mengira bahwa kamu akan masuk surga, padahal
belum datang kepadamu (cobaan) seperti (yang dialami) orang-orang terdahulu sebelum
kamu. Mereka ditimpa kemelaratan, penderitaan dan diguncang (dengan berbagai cobaan),
sehingga Rasul dan orang-orang yang beriman bersamanya berkata, "Kapankah datang
pertolongan Allah?" Ingatlah, sesungguhnya pertolongan Allah itu dekat.



ْ ص  عِْوَنقَ  جُـو  فِْوَال  خَـو  نَْال  ْم ِ ء  ْبِشَى  لوَُنكَُم  ْوَْوَلـَنبَ  فسُِْوَالثمََرٰتِؕ نَ  وَالِْوَال  مَ  نَْال  رِْْم ِ بشَ ِ
نَْ  بِرِي  الصه

QS Al Baqarah (2): 155. Dan Kami pasti akan menguji kamu dengan sedikit ketakutan, kelaparan,
kekurangan harta, jiwa, dan buah-buahan. Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-
orang yang sabar,

بةَ ْ صِي  ْمُّ هُم  نَْاذِآَْاصََابتَ  اْانِاَْلِلّهِْْ الذَِي  ٓ نَْْؕقاَلوُ  هِْرٰجِعوُ  وَانِـَآْالِيَ 

156. (yaitu) orang-orang yang apabila ditimpa musibah, mereka berkata "Inna lillahi wa inna ilaihi
raji‘un" (sesungguhnya kami milik Allah dan kepada-Nyalah kami kembali).

مَة ْْوَاوُلْٰٓ ْوَرَح  ْرَب هِِم  ن  ْم ِ ْصَلوَٰت  هِم  نَْاوُلٰٮِٕٓكَْعَليَ  تدَُو  مُه  ٮِٕكَْهُمُْال 

157. Mereka itulah yang memperoleh ampunan dan rahmat dari Tuhannya, dan mereka itulah
orang-orang yang mendapat petunjuk.



ْمُْ نِى  رِج  ْوَْاخَ  ق  خَلَْصِد  ْمُد  نِى  خِل  ِْادَ  ْلدَُنْ وَقلُْْرَب  ْمِن  علَْْل ِى  ْوَاج  ق  رَجَْصِد  كَْخ 

رًا طٰناًْنصَِي  سُل 

QS Al Israa(17): 80. Dan katakanlah (Muhammad), ya Tuhanku, masukkan aku ke tempat masuk yang benar dan
keluarkan (pula) aku ke tempat keluar yang benar dan berikanlah kepadaku dari sisi-Mu kekuasaan yang dapat
menolong(ku).

باَطِلَْكَانَْ باَطِلُْْؕاِنَْال  ْوَزَهَقَْال  حَـقُّ ْجَاءَْٓال  قاًوَقلُ  زَهُو 
81. Dan katakanlah, "Kebenaran telah datang dan yang batil telah lenyap." Sungguh, yang batil itu pasti lenyap.

مُْ ـل  ل ِ مَةْ  ْوَرَح  اٰنِْمَاْهُوَْشِفاَءٓ  ـقرُ  لُْمِنَْال  نَْالَِْوَننُزَ ِ دُْالّٰهلِمِي  وَلَْيزَِي  نَْْ  مِنيِ  ْخَسَارًاؤ 

82. Dan Kami turunkan dari Al-Qur'an (sesuatu) yang menjadi penawar dan rahmat bagi orang yang beriman, 
sedangkan bagi orang yang zhalim (Al-Qur'an itu) hanya akan menambah kerugian.



KESIMPULAN:
(1) MEMAHAMI PENTINGNYA MAKNA HIJRAH 

DALAM MENYAMBUT TAHUN BARU 
MUHARRAM 1446 H

(2) INTI DARI HIJRAH ADALAH PERUBAHAN 
YANG MENDASAR, SANGAT RELEVAN DALAM

KONDISI KITA HARI INI


